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HALAMAN MOTTO
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan wmat yong menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,

mereka itulah orang-orang yang beruntung. (OS. Al-Imron: 104 ). !

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: PT. Tanjung Mas, 1992, hal. 93
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat,
hidayah serta karuniaNya. Hanya atas daya dan kekuatan—Nyalah, penulisan skripsi
ini dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad saw, beserta keluarga dan
para sahabataya.

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas dan melengkapt
salah satu syarat memperoleh gelar sarjana strata satu Sosial Islam (S.Sos.I) di
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kaliaga Yogyakarta. Skripsi ini mengangkat judul
“Pembinaan Keluarga Sakinah di Kelurahan Klitren oleh Kantor Urusan Agama
Kecamatan Gondokusuman™.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak dapat
terselesaikan dengan baik tanpa bantuan berbagai pihak, baik yang bersifat moriil
maupun materiil. Untuk itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih
sebesar-besarnya dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang
telah membantu kelancaran penulisan skripsi-ini

Oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Drs. Afif Rifa’i, M.Si, sebagai dekan Fakultas Dakwah UIN Sunan Kaliaga
Yogyakarta.
2. Bapak Prof. Dr. HM. Bachri Ghozali, M.A, selaku ketua jurusan Bimbingan dan

Penyuluhan Islam dan Bapak Nailul Falah, S.Ag, MSi, selaku sekretaris jurusan
Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga



3. Bapak Drs. Muhammad Nazili, M.Pd, selaku dosen pembimbing yang telah
bersedia meluangkan waktu, pikiran dan ilmunya untuk membimbing penulis
sehingga terselesaikannya penulisan skripsi im.

4. Bapak Drs. Maskur Azhari, M A, selaku kepala KUA kecamatan Gondokusuman
beserta. Ibu-ibu pengurus dan anggota GKS kelurahan Klitren yang senantiasa
membantu dan memberi kemudahan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

5. Ayahanda dan Ibunda tercinta, sebagai orangtua penulis yang selalu mendoakan
dan memberikan dorongan semangat bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

6. ‘Sahabat-sahabat terkasihku Lia, Nana, Ma’alia, Nur-hid, Imah dan Adeq fatoel
yang senantiasa memberikan motivasi dan bantuan baik moril maupun materiil,
serta teman-temanku semua yang telah dengan ikhias membantu penulisan skripsi
ini yang penulis tidak bisa sebutkan satu persatu.

Semoga Allah SWT membalas jasa baik mereka, serta memberikan balasan
yang lebih sebagai amal sholeh di sisi-Nya kelak. Bagi penulis, penulisan skripsi ini
tentunya masih jauh dari kesempurnaan. Karepa itu penulis menyvadari akan
kekurangan dan kelemahan skripsi ini. Dengan senang hati penulis menerima saran
serta kritik yang konstruktif demi perbaikan skripsi ini.

Akhirnya, kepada Allah SWT penulis memohon semoga skripsi imi bisa
membawa manfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pembaca sekalian,

agar berguna bagi ilmu pengetahuan. Amiin.

Yogyakarta, 19 Maret 2006

-Penulis

vii






DAFTARISI

HALAMAN JUDUL . ccoerermsrnieirriscnncacaresensescnncossesassercosses i
HALAMAN NOTA DINAS...... sesveseassersocercess ensrerarsrrsnsssnsonns ii
HALAMAN PENGESAHAN............. wesmsssssssosssrsssnsrersrcasnsaven i
HALAMAN MOTTO....ccciiiriiininnciitainsninnn sesessesnenaerensesnan iv
HALAMAN PERSEMBAHAN.....ccccevrturrmemiernienneannecensnocncne v
KATA PENGANTAR........ | B . N R S vi
DAFTARTISL....ceeimeierrnrieveiierntiacnceraenrieaicecsccorsomerssnren viii

BABIL PENDAHULUAN
A Penegasan Judul... ... ... .. ...l 1

B. Latar Belakang Masalah. ..o 3
RumusanMasalah... ... ... ... .. . 6

Tujuan Penelitian. .. ..o...........dt i 7

MY 0

Kegunaan Penelifian..............o....o e 7

e
@

@
bt
LA

Metode Penelitian. .. ... ... . e,

i~
R

H. Sistematika Pembahasan. ... ...l

BAB II. GAMBARAN UMUM PEMBINAAN KELUARGA SAKINAH DI

KELURAHAN KLITREN

A. Sejarah Berdirinya..........c.cooeeiiiiii i 30
C. TugasdanFungsi..........c..cooiiiiiiiin i 33
D. Syarat-syarat, hak dan kewajiban pengurus... ............ 34

E. Susunan Pengurus.............cooviii i 35

viii



F. Fasilitasdansarana.........

G. Timeschedule. .. ... e e e ans

BABIIi. PELAKSANAAN PEMBINAAN KELUARGA SAKINAH

A. Bidang pembinaan dan unsur-unsur pembinaan
keluarga sakinah... ...

B. Pendekatan Keluarga Sakinah.......................... .

C. Langkah-langkah pendekatan.................... .. ...

D. Hasil pembinaan keluarga sakinah

BAB1IV. PENUTUP

A, Kestmpulan... ...,

C. Kata PERutup. .. ... oon i ot e i i e cae aeeaen cemaen e

LAMPIRAN-LAMPIRAN

ix

................................

36

38

40

75

76

85

86

87

39






BABI

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Agar diperoleh pengertian yang jelas dan untuk menghindari
kesalahpahaman serta penafsiran yang keliru, maka kiranya penulis memberikan
batasan dan penegasan dari judul tersebut sehingga maksud penulis yang
terkandung dalam judul di atas menjadi jelas.
1. Pembinaan
Pembinaan adalah suatu usaha yang dilaksanakan dengan sadar,
berencana, teratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk
mengembangkan kepribadian dengan segala aspeknya.! Dalam hal ini yang
dimaksudkan pembinaan adalah usaha Kantor Urusan Agama kecamatan
Gondokusuman dalam memberikan arahan dan petunjuk dalam rangka
menuju keluarga yang sakinah.
2. Keluarga Sakinah
Keluarga Sakinah adalah keluarga yang dibina atas dasar perkawinan
yang sah, mampu memenuhi hajad hidup spiritual dan material secara layak
dan seimbang dalam suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan

lingkungannya dengan selaras, serasi, serta mampu mengamalkan dan

! Depag Rl, Pola Pembinaan Mahasiswa IAIN, (Jakarta: YPPPA, 1978), hal. 90



menghayati memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaqul
karimah.?

Jadi yang dimaksud dengan pengertian keluarga sakinah adalah upaya
untuk membangun dan menciptakan suatu kondisi keluarga yang aman,
harmonis, bahagia dan sejahtera baik di dunia maupun di akherat kelak.

3. Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan Gondokusuman di kelurahan
Klitren

Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan Gondokusuman adalah
sebuah lembaga resmi pemerintah di bawah naungan Departemen Agama
yang bergerak dalam urusan keagamaan khususnya ditingkat kecamatan
Gondokusuman kota Yogyakarta.

Kelurahan Klitren di sini adalah salah satu kelurahan yang berada
diwilayah kecamatan Gondokusuman.

Jadi yang dimaksud dalam judul Pembinaan Keluarga Sakinah Kantor
Urusan Agama Kecamatan Gondokusuman di kelurahan Klitren adalah
penelitian tentang bidang pembinaan, unsur-unsur pembinaan yang terdapat
di dalamnya dan hasil yang diperoleh dari pembinaan Kantor Urusan Agama
kecamatan Gondokusuman dalam rangka membangun dan menciptakan
suatu-kondisi keluarga yang harmonis, aman, bahagia dan sejahtera di

kelurahan Klitren.

2 Ibid, hal, 95



B. LATAR BELAKANG MASALAH

Sebagaimana telah diketahui bahwa Islam memiliki sumber yang asasi
yaitu Al Qur'an dan Sunnah Rosul. Dari keduanya dapat diketahui adanya
prinsip dan konsep yang mampu membebaskan manusia dari kondisi yang
diliputi kegelapan menuju pada situasi yang terang, serta membawa kepada
kemuliaan hidup di sisi Allah SWT.

Dengan dibekali keyakinan itu, maka penulis akan mencoba dan
menggali dan memberi wawasan yang sehat sebagai bekal dalam menghadapi
persoalan dan tantangan serta perkembangan kebudayaan dan peradaban
modern di dalam keluarga. Sesuai dengan kodratnya, setiap orang yang normal
memiliki keinginan untuk hidup berpasangan. Untuk memperoleh jodohnya,
mereka mencari pasangan yang ideal, sesuai dengan selera dan
pertimbangannya masing-masing. Dengan harapan, agar mereka dapat
membentuk keluarga yang sakinah, penuh dengan cinta kasih, kedamaian dan
kebahagiaan.

Adapun dasar dan tujuan perkawinan menurut Undang-undang No. 1
tahun 1974 tentang perkawinan adalah sebagai berikut:

1. Perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

2. (1) Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-

masing agamanya dan kepercayaannya itu.



(2) Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang- undangan
yang berlaku.’

Permasalahan tentang kehidupan keluarga yang ideal tidak pernah
berhenti sepanjang waktu. Tidak dapat dipungkiri bahwa keluargalah yang
selama ini menjadi pembentuk utama kepribadian manusia. Bangsa merupakan
kumpulan dari masyarakat, sedang masyarakat merupakan kumpulan dari
keluarga-keluarga. Suatu bangsa akan menjadi bangsa yang berkualitas
manakala keluarga-keluarga terdiri dari keluarga yang berkualitas pula.

Dalam sebuah lembaga keluarga, pelajaran pertama yang diperoleh
oleh manusia adalah mencintai, menghormati, mengabdi, menaruh kesetiaan
dan taat, serta melaksanakan nilai-nilai moral. Semua itu adalah bunga dari
sebuah keluarga yang akan menciptakan keindahan dan keserasian dalam
masyarakat. Jika pelajaran semacam itu tidak diperoleh dari keluarga, maka
muncullah manusia yang kontradiktif, saling mencurigai dan saling
menjatuhkan.*

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat At Tahrim ayat 6:

1 Salal g aSauil 8 1 sial (il L b

Artinya: - “. Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari siksa api neraka”

Berdasarkan ayat ‘tersebut di atas jelaslah  bahwa ajaran Islam

mengandung hal-hal yang‘ menuju kepada keselamatan dan menyangkut

hal. 7

3 Undang-undang No. 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan, (Surabaya: Pustaka Tinta Mas, 1986),

* Ibnu Musthafa, Keluarga Islam Menyongsong dbad 21, (Bandung: Al Bayan, 1993), hal. 95



derajat manusia ke arah pribadi yang mulia. Maka dalam keluarga pengalaman
agama sangat penting artinya di dalam kehidupan keluarga yang bernafaskan
Islam.

Oleh karena begitu penting peranan keluarga di dalam masyarakat dan
bangsa, maka diperlukan suatu pembinaan yang baik disertai suatu konsep dan
pedoman tentang keluarga sakinah yang didasarkan pada Al Qur’an dan
Sunnah Rosul. Untuk mewujudkan keluarga sakinah diperlukan suatu
bimbingan dan pembinaan yang intensif serta diperlukan adanya rumusan dan
usaha-usaha mencapai keluarga sakinah tersebut. Keluarga yang bijaksana dan
seimbang merupakan dasar utama suatu kehidupan yang sakinah.

Untuk mengintensifkan dan mengefektifkan pembinaan keluarga
sakinah, maka telah dikeluarkan Instruksi gubernur DIY No. 10/INSTR/1993
tentang pelaksanaan program desa binaan keluarga sakinah di seluruh wilayah
Yogyakarta sekaligus sebagai pedoman bagi para pembina keluarga sakinah
dimasing-masing wilayah desa binaannya.

Kelurahan Klitren terletak di tengah-tengah perkotaan memiliki
masyarakat yang heterogen dengan latar belakang suku, agama dan ras yang
berbeda-beda. Walaupun ' begitu masyaraktnya “hidup dalam su#sana
keagamaan dan penuh kekeluargaan. Dengan potensi tersebut maka Kantor
Urusan Agama kecamatan - Gondokusuman' atas instruksi Gubernur
menggalakkan program pembinaan keluarga sakinah. Kelurahan Klitren

merupakan suatu wilayah di daerah Yogyakarta sebagai daerah pertama yang



dirintis untuk program keluarga sakinah. Sejak terbentuknya kepengurusan
keluarga sakinah pada tahun1993 untuk pertama kalinya mencetak prestasi
sebagai juara dua tingkat propinsi Daerah Istimewaa Yogyakarta pada tahun
1996.

Melihat dari hal-hal diatas, maka hal itu menarik dan mendorong bagi
penulis untuk mengangkat sebuah penelitian untuk mengetahui pembinaan
keluarga sakinah Kantor Urusan Agama kecamatan Gondokusuman di
kelurahan Klitren. Maka penulis berminat mengadakan riset dengan judul
“Pembinaan Keluarga Sakinah di Kelurahan Klitren oleh Kantor Urusan

Agama Kecamatan Gondokusuman”.

C. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang masalah diatas agar lebih jelas dan mudah dalam
memahami apa yang akan diteliti, maka kiranya diberikan rumusan masalah.
Adapun rumusan masalahnya adalah:
1. Bagaimana pembinaan keluarga sakinah yang diterapkan di kelurahan
Klitren oleh Kantor Urusan Agama kecamatan Gondokusuman ?
2. Bagaimana hasil “dari pembinaan keluarga sakinah di kelurahan Klitren

oleh Kantor Urusan Agama kecamatan Gondokusuman ?



D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui bagaimana pembinaan keluarga sakinah di kelurahan Klitren
oleh Kantor Urusan Agama kecamatan Gondokusuman.
2. Mendeskripsikan hasil yang telah dicapai dari pembinaan keluarga sakinah
di kelurahan Klitren oleh Kantor Urusan Agama kecamatan

Gondokusuman.

E. KEGUNAAN PENELITIAN
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan
Dapat menambah perbendaharaan pengetahuan dalam mendeskripsikan
keluarga sakinah, khususnya pada pembinaan dalam mewujudkan keluarga
sakinah.
2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
Dapat berguna sebagai bahan evaluasi bagi Kantor Urusan Agama
Gondokusuman dalam meningkatkan kinerja dalam usaha pembinaan
keluarga "sakinah.
3. Dapat menjadi bahan pemikiran dalam perkembangan keilmuan bimbingan

dan penyuluhan Islam.



F. LANDASAN TEORITIK
Sebagaimana dalam penegasan judul, maka penelitian ini adalah
mengenai pembinaan keluarga sakinah Kantor Urusan Agama kecamatan
Gondokusuman di kelurahan Klitren. Oleh karena itu dalam landasan teoritik
penulis akan menjelaskan komponen-komponen yang terpenting dalam judul

tersebut.

1. Tinjauan tentang Pembinaan
a. Pengertian Pembinaan

Pembinaan dalam kamus Arab-Indonesia berasal dari kata ¢\ - (&
yang artinya membina, membangun, mendirikan.” Pembinaan seperti
yang diungkapkam oleh Asmuni Syukir:

Bahwa istilah pembinaan itu dapat diartikan dari dua segi atau dari
dua sudut pandang, yakni pengertian yang bersifat pembinaan dan yang
bersifat pengembangan. Pembinaan artinya suatu kegiatan untuk
mempertahankan dan menyempurnakan sesuatu yang telah ada
sebelumnya. Sedangkan pengembangan berarti suatu kegiatan yang
mengarah kepada pembaharuan atau mengadakan suatu hal yang belum
ada.®

Maka dari itu pengertian ~pembinaan adalah suatu usaha

mempertahankan, melestarikan dan menyempurnakan umat manusia agar

5 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: YPPPA, 1973), hal. 37
¢ Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al Ikhias, 1992), hal. 20



mereka tetap beriman kepada Allah SWT (mempunyai akidah yang
kuat), dengan menjalankan syariatnya (berakhlak baik) sehingga mereka
menjadi manusia yang hidup bahagia di dunia dan di akherat.
b. Unsur-unsur pembinaan
1) Subyek pembinaan
Subyek pembinaan adalah pelaksana pembinaan, baik
perorangan, organisasi maupun badan-badan yang lain. Seorang
pembina mempunyai tugas mengarahkan, memberi petunjuk dan
membimbing orang yang dibina, di samping itu pembina juga
bertanggung jawab dengan apa yang diberikan. Subyek atau
pelaksana pembinaan dapat berupa petugas yang khusus ditunjuk
untuk tugas itu, petugas sambilan, petugas honorer maupun ulama
setempat yang sewaktu-waktu diminta untuk ~memberikan
pembinaan.’
2) Obyek pembinaan
Obyek pembinaan adalah orang yang terkena subyek (pembina)
dalam pembinaan yang dituju dalam kegiatan pembinaan. Sasaran
tersebut dapat digolongkan dalam beberapa bagian yaitu:
a) Sasaran yang berupa kelompok manusia dilibat dari tingkat usia

berupa golongan anak, remaja dan orang tua.

" Depag RI, Tuntunan Praktis Penerangan Agama Islam, (Jakarta CV. Multi Yasa, 1979), hal. 112
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b) Sasaran yang berhubungan dengan masyarakat dilihat dari tingkat
sosial ekonominya, berupa golongan orang kaya, menengah dan
bawah.

¢) Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari jenis
kelamin, berupa golongan pria dan wanita.

3) Materi pembinaan
Materi dalam pembinaan merupakan bahasan-bahasan yang di
dalamnya mengandung pokok-pokok permasalahan berupa ajaran-
ajaran yang menuntun dan membimbing seseorang ke arah yang baik.

Adapun materi pembinaan yang berlaku adalah:

a) Agama

Pada dasarnya materi agama sebagai salah satu landasan
program inti yang mengambil dari Al-Qur'an dan Al-Hadits.
Dalam materi agama disampaikan tiga hal yang paling pokok
meliputi: aqidah yang mencakup keyakinan dan keimanan
seseorang, syari'ah yang mengatur hubungan manusia dengan
Allah dan alam ciptaanNya, dan akhlaq atau moral yang
mengajarkan manusia untuk menghiasi sifat-sifat yang terpuji dan

menjauhi sifat-sifat tercela.®

8 Humadi Tatapangarsa, Pendidikan Agama Islam Untuk Mahasiswa, Malang, IKIP Malang,1991, hal.31
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b) Kesehatan
Kesehatan bagian dari aspek biologis manusia yang akan
menentukan kelangsungan hidupnya. Dalam kesehatan tercakup
tiga hal, yakni jasmani, kejiwaan maupun rohani. Pembinaan
kesehatan dapat dilaksanakan dengan menanamkan kesadaran
tentang kebersihan fisik dan lingkungan. Pengalaman dan
pengetahuan jenis-jenis penyakit, menyangkut gejala, bahaya
serta usaha penyembuhannya. Pendidikan kesehatan perlu
ditanamkan sedini mungkin melalui lingkungan terkecil di
masyarakat yaitu keluarga.’
¢) Ekonomi
Pemenuhan ekonomi adalah salah satu usaha untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dengan cara bekerja dan
berusaha untuk mencapai kemakmuran. Kebutuhan hidup yang
harus terpenuhi dalam rumah tangga meliputi: kebutuhan primer,
kebutuhan sekunder dan kebutuhan tertier (kebutuhan benda-
benda).'’
d) Pendidikan Ketrampilan
Keluarga merupakan tempat persemaian pembentukan

atau penanaman adat kebiasaan. Penanaman adat kebiasaan yang

° Buletin, Keluarga Peran Dan Tanggungjawabnya Di Zaman Modern, Yogyakarta, IKAPI
Cabang DIY,1994, hal. 66

10 Farid Ma'ruf Noor, Menuju Keluarga Sejahtera dan Bahagia, Bandung, PT. Al-Ma'arif, 1990,
hal. 133 ‘ v ‘ S
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baik jika senantiasa dilatih dan diajak akan menciptakan masa
depan keluarga yang berfikir maju dan mandiri. Karena dengan
bekal ilmu yang diterima disertai bakat dan kemampuan yang
ada, maka tidak mustahil menciptakan suatu karya yang berharga
bagi orang lain. Sehingga pendidikan dalam keluarga tidak hanya
terbatas pada teori semata, tetapi harus dipraktekkan secara nyata.
Melihat dari pendidikan keluarga yang memiliki posisi yang
utama dalam menentukan masa depan keluarga, maka tergantung
bagaimana keluarga dapat mengembangkan potensi-potensi yang
dimilikinya."!
¢) Hubungan Fungsional Intern dan Antar Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan ujung tombak bagi kemajuan dan
perkembangan suatu bangsa. Apabila suatu keluarga baik niscaya
bangsa itu menjadi baik pula. Untuk membangun suatu keluarga
yang baik maka diperlukan komunikasi yang efektif, toleransi
yang tinggi, etika, dan dapat menempatkan diri menyesuaikan
keadaan. Sehingga secara otomatis ketika ada persoalan-
persoalan yang timbul di dalamnya dapat diselesaikan secara

kekeluargaan dan penuh pengertian.'?

1 Abdul Qadir Djaelani, Keluarga Sakinah, Surabaya, PT. Bina Ilmu, 1995, hal.. 22
12 M. Thalib, Pedoman Rumah Tangga Islami, Yogyakarta, Pustaka Al-Kautsar, 1990, hal. 104
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4) Metode Pembinaan Keluarga

a) Pengertian metode

b)

Metode adalah unsur yang sangat urgen dalam rangka
mencapai tujuan yang akan dicapai. Metode berasal dari bahasa
Yunani yaitu Methodos, merupakan gabungan dari kata metha;
melalui, mengikuti, sesudah. Dan hodos; jalan, arah, cara. Jadi
metode adalah sarana yang dapat digunakan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan."

Dengan demikian, metode merupakan sarana obyektif
yang bersumber dari ajaran Allah dan Rosul-Nya. Metode ini
harus terus dikembangkan mengikuti lajunya zaman dan pesatnya
ilmu pengetahuan serta canggihnya teknologi, melalui
pendekatan-pendekatan dari berbagai disiplin ilmu, agar tetap
aktual dan rasional. Artinya dengan metode itu, dapat dijabarkan
kebenaran-kebenaran sesuai dengan keperluan, kebutuhan,
permintaan dan tuntutan masyarakat. Tentunya dengan tetap
berpijak dan menurut ajaran-ajaran Rosulullah SAW.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan metode
Dalam kaitannya dengan penggunaan metode, menurut H.
Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, hal-hal yang perlu diperhatikan

dalam pemilihan metode adalah:

13 Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Golden Terayon

Press, 1998), hal. 43
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(1) Tujuan yang hendak dicapai

(2) Kemampuan pembina

(3) Kondisi fisik maupun kejiwaan yang dibina

(4) Situasi kondisi dimana pembinaan berlangsung
(5) Fasilitas yang tersedia

(6) Waktu yang tersedia.*

Bila dipandang dari segi pelaksanaannya metode sebagai cara
kerja yang lebih ditekankan kepada cara kerja pikiran dalam
rangka memahami obyek. Sedangkan metode pembinan adalah
menyangkut masalah bagaimana caranya pembinaan itu harus
dilaksanakan menghampiri sasaran tugasnya, Pelaksanaan
pembinaan dapat dilakukan dengan cara:

(a) Metode ceramah

Yang dimaksud dengan metode ceramah adalah suatu
aktivitas yang banyak diwarnai dengan karakteristik bicara
oleh seorang pembina pada suatu aktivitas dakwah.

Métode ini sangat efektif dan tepat mengingat audiensi
yang dihadapi banyak dan perlu pula adanya tatap muka
antara penceramah/ pembina dan yang diberi pembinaan,
sehingga penyampaian materi dapat langsung diterima dan

direspon dengan baik.

1 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengq;aran Agama dan Bahasa Arab, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1997),hal..6 . o
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(b) Metode tanya jawab

(©

Metode tanya jawab adalah penyampaian materi
pembinaan dengan cara mengajak peserta (audience) untuk
menyatakan/ mengungkapkan sesuatu masalah yang dirasa
belum dimengerti dan pembina sebagi penjawab.

Metode ini dimaksudkan untuk melayani objek sesuai
dengan kebutuhannya, sebab dengan bertanya orang ingin
mengerti dan selanjutnya mengamalkan. Metode ini cocok
untuk memberi selingan ceramah agar tidak jenuh dan akan
menambah pemahaman terhadap materi yan g disampaikan.
Metode demonstrasi

Yang dimaksud metode demonstrasi adalah dimana
pembina memperlihatkan sesuatu atau mementaskan sesuatu
terhadap sasarannya dalam rangka mencapai tujuan
pembinaan yang diinginkan.

Tujuan dari adanya metode ini diharapkan obyek
pembinaan dapat mengerjakan atau mengamalkan sesuatu
seperti yang telah dicontohkan dalam demonstrasi yang

dilakukan oleh pembina.

(d) Metode diskusi

Metode diskusi adalah suatu metode di dalam

mempelajari atau menyampaikan materi dengan jalan
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mendiskusikan materinya sehingga menimbulkan pengertian
serta perubahan tingkah laku."”
5) Media Pembinaan

Media atau sarana adalah segala sesuatn yang dapat dijadikan
alat (perantara) untuk mencapai tujuan tertentu, media ini bisa berupa
alat atau benda, tempat, orang, kondisis tertentu dan sebagainya.16

Dalam memilih dan menggunakan media ini seorang pembina
harus melihat siapa orang yang menjadi sasarannya, dimana, kapan,
dan sebagainya. Dengan demikian seseorang pembina akan dapat
memilih media dan sasaan yang tepat sehingga pembinaan dapat
berjalan dengan lancar.

Tersedianya sarana dan fasilitas yang memadai juga akan
sangat menunjang berlangsungnya kegiatan pembinaan, seperti
ruangan, meja, kursi, sound system, alat-alat tulis dan sebagainya.

6) Tujuan pembinaan
Memasyarakatkan akhlak dan mengakhlakkan masyarakat
menurut tujuan utama pembinaan, sesuai dengan misi besar Nabi
Muhammad SAW. Akhlak akan menjadi pemimpin dalam tiga besar
fungsi psikis ‘manusia, yaitu berpikir, kehendak dan perasaannya.
Akhlak bisa menstabilkan sikap hidup serta mengharmoniskan

kehidupan manusia yang mungkin kelihatan kontradiksi atau tampak

15 Mansyur Amin, Metode Dakwah Islam, (Yogyakarta, Sumbangsih, 1990), hal. 21-23
16 Asmuni Sukir, Opeit, hal. 163
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berlawanan. Akhlak mampu mengatur fakta-fakta di hadapan
manusia, bukan hanya benda materi tetapi juga menafsirkan benda-
benda sebagai makhluk ciptaan Tuhan untuk manusia."”

Zakiah daradjat berpendapat tujuan pembinaan agama pada
pokoknya adalah untuk membina mental seseorang ke arah yang
sesuai dengan ajaran agama, artinya setelah pembinaan itu terjadi,
orang dengan sendirinya akan menjadikan agama sebagai pedoman
tingkah laku, sikap dan gerak-gerik dalam kehidupannya.'®

Melihat dari pengertian-pengertian tujuan pembinaan tersebut,
maka tujuan pembinaan dititik beratkan pada pembinaan mental
seseorang untuk diarahkan dan dibimbing ke jalan yang benar,
sehingga seseorang tersebut akan memiliki akhlak yang baik dimana
ketika akhlak seseorang itu baik maka dapat diwujudkan dalam
tingkah laku, sikap, dan gerak-geriknya dalam kehidupannya sehari-

hari.

3. Tinjauan dasar hukum pembinaan keluarga sakinah

Istilah pembinaan mempunyai arti sebagai “usaha, tindakan, dan segala

kegiatan yang dilakukan sehingga dapat berjalan sebagaimana mestinya”.

17 Jalaludin Kafie, Psikologi Dakwah Bidang Studi dan Bahan Acuan, (Surabaya: Penerbit Indah,

1993), hal. 43

1982), hal. 82

18 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang,
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Sedangkan keluarga adalah sanak saudara yang bertalian dengan
perkawinan atau sanak keluarga yang berkaitan dengan keturunan.”® Atau
yang dimaksud dengan keluarga adalah masyarakat terkecil yang terdiri dari
suami istri yang terbentuk melalui perkawinan yang sah, baik mempunyai
anak maupun tidak sama sekali.

Dasar pembentukan keluarga terdapat dalam firman Allah SWT. Surat

Ar-Ruum ayat 21:

dan 583 9e aSin Jaan g Ll T giSantl L )53 pSusdil (g oS3 Bl () 4 (30

(V) spsll) Coosab p il ¥ &S B gl
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikanNya diantaramu kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir”.%

Dari surat Ar-Ruum ayat 21 dapat dijelaskan bahwa manusia diciptakan
untuk berpasangan yang diikat atas dasar perkawinan yang sah. Sehingga
terbentuklah yang namanya keluarga, dimana dalam keluarga dibangun suatu
komitmen yang dilandasi cinta kasih sayang dan penuh kedamaian. Dengan
suasana_kasih sayang di dalam suatu keluarga maka akan terbentuk

kehidupan yang serasi, selaras, bertanggung jawab dan senantiasa bertagwa

kepada Allah SWT.

hal. 675

19 W1IS. Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Bala Pustaka, 1976),

2 Departemen Agama RI, 47 Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci

Al Qur’an, Depag RI, 1998), hal. 151
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Di samping firman Allah SWT di atas, juga terdapat hadits Nabi
Muhammad SAW, yang artinya:

“Apabila Allah menghendaki suatu keluarga menjadi keluarga yang
baik (bahagia) dijadikanNya keluarga itu memiliki penghayatan agama yang
benar, anggota keluarga yang muda menghormati yang tua, berkecukupan
rizki dalam kehidupannya, hemat dalam membelanjakan nafkahnya, dan
menyadari cacat-cacat mereka dan kemudian melakukan taubat, jika Allah
SWT menghendaki sebaliknya, maka ditinggalkanNya mereka dalam
kesesatan” (HR. Dailami dari Anas).”’

Firman Allah SWT dan Hadits Nabi Muhammad SAW tersebut di atas
merupakan dasar pembentukan keluarga. Oleh karena itu maka dapatlah
dikatakan bahwa pembentukan keluarga merupakan hal yang dianjurkan oleh
agama Islam.

Berdasarkan Undang-undang No. 10 tahun 1992 Bab I pasal 1, yang
dimaksud dengan keluarga bahagia sejahtera adalah:

“Keluarga yang dibentuk atas perkawinan yang sah, maupun
memenuhi kebutuhan hidup spiritual yang layak, bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi antara anggota keluarga
dengan masyarakat dan lingkungan”. &

Adapun yang dimaksud keluarga sakinah adalah keluarga yang setiap
anggota keluarga senantiasa mengembangkan kemampuan dasar fitrah

kemanusiaannya, dalam rangka menjadikan dirinya sendiri sebagai manusia

yang memiliki tanggung jawab atas kesejahteraan sesama manusia dan alam,

2 Tohari M usnawar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam, (Yogyakarta: UIl
Press, 1992), hal. 64

% Brosur, Membangun Keluarga Sejahtera, (Yogyakarta Badan koordinasi Keluarga Berencana
Nasional Kotamadya Yogyakarta, 1994) .
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sehingga oleh karenanya setiap anggota keluarga tersebut akan selalu merasa
aman, tenteram, damai dan bahagia.23
Berbagai pengertian tersebut dapat diambil suatu pengertian bahwa
yang dimaksud dengan pembinaan keluarga sakinah adalah segala usaha atau
kegiatan dalam rangka mengarahkan dan mengembangkan kemampuan
suami istri untuk mencapai tujuan mewujudkan keluarga bahagia dan
sejahtera dengan mengadakan dan menggunakan segala dana dan daya yang
dimiliki dalam rangka menyelamatkan dan meningkatkan kehidupan
keluarga agar memperoleh kehidupan yang lebih baik di dunia maupun di
ak]iérat.
“Adapun kriteria atau hasil yang dimiliki oleh sebuah keluarga yang
sakinah adalah sebagai berikut:
a. Aspek lahiriyah
Secara lahiriyah keluarga yang sakinah memiliki ciri-ciri:
1) Tercukupinya kebutuhan hidup (kebutuhan ekonomi) sehari—ﬂﬂ{‘éi.
2) Kebutuhan biologis antara suami dan istri tersalurkan dengﬁﬁ baik
dan sehat.
3) Terpeliharanya kesehatan setiap anggota keluarga.
4)-Setiap anggota keluarga dapat melaksanakan fongsi dan perahagaya

dengan optimal.

3 Depag Rl, Pola Pembinaan Keluarga Sakinah Program dan Petunjuk Pelaksanaan,
(Yogyakarta: Kanwil Depag DIY, 1994), hal. 5
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b. Aspek batiniyah (psikologis)

1) Setiap anggota keluarga dapat merasakan ketenangan dan kedamaian,

mempunyai jiwa yang sehat dan pertumbuhan mental yang baik. |

2) Dapat menghadapi dan menyelesaikan masalah keluarga dengan

baik.

3) Terjalin hubungan yang penuh pengertian dan saling menghormati

yang dilandasi dengan rasa cinta dan kasih sayang.
c. Aspek spiritual (keagamaan)
1) Setiap anggota keluarga mempunyai pengetahuan agama yang kuat.
2) Meningkatkan ibadah kepada Allah SWT.
d. Aspek sosial
Ditinjau dari aspek sosial, maka ciri keluarga yang sakinah adalah
keluarga yang dapat diterima, dapat bergaul dan berperan dalam
lingkungan sosialnya. Baik dengan tetangga maupun dengan masyarakat
luas.*

Patut disadari bahwa baik ataupun buruknya keluarga sangat
mempengaruhi keberhasilan pembangunan bangsa, sekarang dan masa
yang akan datang. Pembangunan_nasional yang mencakup segala aspek
kehidupan bangsa baik lahiriah maupun bathiniah ini, keterlibatan dan
peran serta keluarga sangat penting. Hal ini di mungkinkan mengingat

bahwa keluarga adalah bentuk terkecil dari masyarakat yang sekaligus

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998), hal. 253
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merupakan dasar dari pembentukannya. Untuk itu, agar tercipta
masyarakat adil, makmur, merata maka pembinaan keluarga merupakan
salah satu prasyarat yang harus ditempuh oleh lembaga pemerintah

maupun non pemerintah.

4. Pendekatan Pembinaan Keluarga

Seorang pembina dalam melaksanakan pembinaan diperlukan suatu
pendekatan atau teknik pembinaan termasuk di dalamnya penyuluhan atau
konseling adalah salah satu teknik pemberian bantuan secara individu atau
berkelompok dan secara langsung berkomunikasi. Dalam teknik ini
pemberian bantuan dilakukan dengan hubungan yang bersifat banyak atau
face to face yang dilakukan dengan wawancara antara pembina dengan
peserta.25

Pada umumnya dikenal adanya 3 teknik pendekatan khusus dalam
pembinaan yaitu:

a. Directive Counseling, yaitu pembinaan di mana paling berperan adalah
pembina. Di sini pembina berusaha mengarahkan peserta sesuai dengan
masalah.

b. Non Directive Counseling yaitu pembinaan di mana peserta yang
berperan aktif mengutarakan masalahnya sedangkan pembina hanya

menampung dan mengarahkan peserta.

1. Djum hur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung, Sari Ilmu,
1998), hal.110 . : : ‘ ,
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c. Eclective Counseling yaitu campuran dari kedua teknik pendekatan
directive counseling dan non directive counseling®®

Dalam pendekatan Directive Counseling ini digunakan apabila peserta
kurang mampu mengutarakan masalahnya secara jelas. Oleh karena itu
pembina harus aktif dalam memberikan stimulus-stimulus terhadap peserta.
Dengan demikian peserta mau mengutarakan masalah yang ia hadapi tanpa
adanya tekanan baik dari peserta sendiri maupun dari pihak pembina. Dalam
penggunaan pendekatan ini pembina harus jeli dalam menangkap dan
memahami permasalahan peserta, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman
antara peserta dan pembina.

Dalam pendekatan Non Directive Counseling digunakan apabila peserta
mampu mengutarakan masalahnya secara gamblang tanpa malu-malu atau
tanpa adanya tekanan. Upaya pembina adalah mengarahkan jalan
penyelesaian yang akan ditempuh sesuai dengan masalah yang dihadapi
peserta. Walaupun keputusan akhir tetap berada ditangan peserta sendiri.

Pendekatan Eclektive Counseling yaitu pendekatan di mana pembina
menggunakan kedua pendekatan di atas secara bersama-sama. Pendekatan
pembinaan ini_tentunya disesuaikan kondisi peserta saat itu. Jadi suatu saat
pembina menggunakan pendekatan directive counseling, lalu pada tahap
selanjutnya pembina menggunakan pendekatan non- directive counseling

atau sebaliknya.

% Thid, hal. 105
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Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan ketiga
pendekatan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Analysis
Pengumpulan data, fakta atau informasi tentang diri peserta dan
lingkungannya.
b. Sinthesis
Langkah pemilihan sumber data, fakta atau informasi yang tersedia
sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang sedang dihadapi oleh peserta.
¢. Diagnosis
Bentuk perumusan kesimpulan tentang hakekat dan sebab-sebab yang
dihadapi atau menetapkan latar belakang masalah.
d. Prognosis
Bentuk peramalan hasil yang dapat dicapai oleh peserta dalam proses
pembinaan atau penentuan langkah bantuan yang akan diambil.
e. Treatmen
Langkah pemeliharaan yang merupakan inti dari pelaksanaan
pembinaan, yang meliputi usaha-usaha menciptakan hubungan baik
antara_pembina dengan peserta menafsirkan data atau fakta atau
memberikan informasi dan merencanakan berbagai kegiatan bersama
peserta_dan memberikan bantuan kepada peserta dalam melakukan

kegiatan yang telah direncanakan.
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f. Follow-up
Tindak lanjut yang merupakan suatu langkah penentuan efektif atau

tidaknya suatu usaha pembinaan yang telah dilakukan.”’

G. METODE PENELITIAN
1. Subyek dan Obyek penelitian
a. Subyek penelitian
Subyek penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan
informasi atau data yang diperlukan dalam penelitian. Dengan demikian
subyek dalam penelitian ini adalah:
1) Pembina gerakan keluarga sakinah Kantor Urusan Agama kecamatan
Gondokusuman sebanyak tiga orang.
2) Pengurus gerakan keluarga sakinah kelurahan Klitren sebanyak lima
orang.
3) Anggota gerakan keluarga sakinah kelurahan Klitren sebanyak empat
orang.
b. Obyek penelitian
Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah pembinaan
keluarga sakinah 'di kelurahan Klitren oleh Kantor ‘Urusan Agama

kecamatan Gondokusuman kepada para keluarga muslim yang terdiri atas

7 Dewa Ketut Sukardi, Dasar-dasa Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Surabaya, Usaha
Nasional, 1983), hal. 110 : : o



26

ibu-ibu dan bapak-bapak. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dari
bulan desember 2005 - februari 2006.
2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode interview

Metode interview adalah cara pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan
pada tujuan-tujuan.®® Interview dapat diartikan sebagai suatu proses
tanya jawab secara lisan, yaitu sebuah dialog yang dilakukan
pewawancara untuk memperoleh informasi.

Jenis interview yang penulis gunakan adalah interview bebas
terpimpin, yaitu penulis membuat pedoman yang hanya berupa garis
besarnya saja tentang hal-hal yang ditanyakan.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi
obyektif Kantor Urusan Agama kecamatan Gondokusuman, seperti
sejarah adanya pembinaan, fungsi dan tugas GKS, bidang pembinaan,
unsur-unsur pembinaan dan hasil pembinaan yang dicapai.

b. Metode Observasi

Metode observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan

secara sistematis pada gejala-gejala yang diselidiki. Teknik observasi

yang digunakan adalah observasi non partisipan artinya penulis dalam

B Komarudin, Kamus Istilah Skripsi dan Thesis, (Bandung: Angkasa, 1984) hal. 120
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pengamatannya terhadap obyek penelitian tidak terlibat secara
langsung.29

Metode ini digunakan untuk mengetahui pembinaan keluarga
sakinah berkenaan dengan fasilitas atau sarana pembinaan, unsur-unsur
pembinaan dan hasil pembinaan.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk menggali data-data yang
bersumber pada dokumentasi, catatan-catatan yang mengandung
petunjuk-petunjuk tertentu yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian.
Dokumentasi tersebut dapat digunakan sebagai alat bukti dan bahan
untuk mendukung suatu keterangan, penjelasan atau argumentasi.”’

Dengan menggunakan metode ini, maka dapat dilacak sejumlah
data, baik berupa sejarah dan perkembangannya, sarana, sumber dana
dan data-data yang tidak diperoleh dari metode-metode sebelumnya atau

dapat juga dijadikan penguat data yang telah diperoleh sebelumnya.

3. Analisa Data

Dalam menganalisa data yang ada, penulis menggunakan metode

analisa deskriptif kualitatif yaitu menyusun dan menganalisa data atas apa

adanya, kemudian memberikan interpretasi agar mudah dipahami dengan

menerangkan data yang diperoleh dari hasil penelitian.

? Nasution, Mefode Research, (Jakarta: Bumi Aksara,1996), hal. 106
30 Noeng Muhadjr, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1990), hal. 74
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Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data memakai teknik
triangulasi yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. Teknik
triangulasi digunakan dengan prosedur:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif sesecorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.’!

3! Lexy. J. Moelong Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1995),
hal.178 ‘
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Skripsi ini disusun dalam beberapa Bab, yaitu Bab I sampai dengan Bab IV.

Bab I

Bab 11

Bab II1

Bab IV

: Pendahuluan, yang meliputi: Penegasan judul, Latar belakang
masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Kegunaan
penelitian, Landasan teoritik, Metode penelitian, Sistematika
pembahasan.
: Gambaran umum Kantor Urusan Agama kecamatan
Gondokusuman, yang meliputi: Letak geografis, Sejarah
berdirinya, dasar dan tujuan berdiri, Struktur organisasi, Program
kerja, sarana dan prasarana.
: Pembinaan keluarga sakinah Kantor Urusan Agama kecamatan
Gondokusuman di kelurahan Klitren, yang meliputi: Persiapan
penelitian, pelaksanaan pembinaan keluarga sakinah Kantor Urusan
Agama kecamatan Gondokusuman di kelurahan Klitren
(pelaksanaan pembinaan keluarga sakinah, materi, metode), hasil
yang telah dicapai dari pembinaan keluarga sakinah.
. Penutup, yang meliputi: Kesimpulan, Saran-saran, Kata penutup,

Daftar pustaka, Lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan fentang unsur-unsur pembinan
dan hasil dari pembinaan keluarga sakinah di kelurahan Klitren oleh Kantor

Urusan Agama kecamatan Gondokusuman periode bulan Oktober 2004 —

Januari 2006, dapat diambil kesimpulan sebagat berikut:

1. Pembinaan keluarga sakinah di keluraban Klitren terdapat lima bidang
pembinaan yang diikuti oleh keluarga terdiri atas bapak, tbu dan anak.
Kelima bidang pembinaan itu, meliputi pembinaan bidang agama yang
berisi materi-materi keimanan, ibadah dan akhiak; pembinaan keschatan
keluarga yang memberikan penyuluban tentang gizi dan kebersthan
lingkungan; pembinaan bidang ekonomi yang mengajarkan keluarga
| tentang mengolah industri rumah tangga dan mengatur ekonomi keuangan
keluarga, pembinaan pendidikan ketrampilan yang memberikan pelatiban
unfuk melatih dan mengasah bakat kelvarga; pembinaan hubungan intern
dan antar lingkungan keluarga dalam rangka meningkatkan hubungan
sosial yang lebih harmonis.

2. Hasil dari pembinaan keluarga sakinah di kelurahan Klitren menunjukkan
indikasi keberhasilan dari kelima bidang pembinaan yang ada, vaitu

terciptanya kehidupan beragama dalam keluarga, terpeliharanya kesehatan
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keluarga, meningkatnya taraf ekonomi keluarga, meningkatnya sumber

daya manusia, dan tercapainya keluarga serta masyarakat yang harmonis.

B. SARAN — SARAN
Dalam memperhatikan uraian data mengenai pembinaan keluarga
sakinah di kelurahan Klitren oleh Kantor Urusa Agama kecamatan
Gondokusuman periode bulan Oktober 2004 — bulan Januari 2006, penulis
memandang perlu untuk memberikan saran-saran dengan harapan dapat
dijadikan bahan masukan guna meningkatkan kualitas pembinaan keluarga
sakiﬂéﬁ di kelurahan Klitren.
Adapun saran-saran yang akan penulis sampaikan adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Pencliti
Penelitian ini secara umum hanya menggunakan pendekatan secara
kualitatif jadi diperlukan data-data secara kuantitatif guna mendapatkan
hasil yang lebih valid. Selain itu guna mencapai hasil yang maksimal
hendaklah peneliti lebih dapat mengoptimalkan metode dokumentasi.
2. Kepada pembina keluarga sakinah
a) Agar kegiatan pembinaan berjalan efektif dan efisien, diperlukan
rencana jangka panjang dan jangka pendek temtang materi yang
djsaxnpaikan agar tepat guna dan mengenai sasaran, schingga maten
yang disampaikan dapat mudah dipahami para keluarga binaan yang

kebanyakan masih awam.
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b) Diperlukan evaluasi dan pengamatan terhadap materi-materi dan
metode yang digunakan, schingga nantinya dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan tolak ukur berhasil atau tidaknya suatu pembinaan
menuju keluarga yang sakinah.

3. Kepada pengurus gerakan keluarga sakinah

a) Agar pembinaan keluarga sakinah tidak monoton dan membuat bosan
para anggota binaannya, maka diperlukan keberanian pengurus untuk
membuat terobosan baru dalam kegiatan pembinaannya. Disini
diperlukan format kegiatannya ditambah dengan kegiatan yang dapat
menyegarkan dan mencairkan suasana, seperti diisi dengan pentas sem
hiburan dan adanya door prize agar lebih menarik perhatian
masyarakat muslim mengikuti pembinaan.

b) Diperlukan penambahan waktu pembinaan dari satu bulan sekali
menjadi satu minggu sekali, agar kegiatan pembinaan lebih maksimal

dan lebih intensif.

C. PENUTUP
Puji syukur Albamdulillah penulis haturkan kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan rahmat, taufik serta hidayah-Nya, schingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segala kemampuan yang ada.
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini jauh dan

kesempurnaan, oleh karena itu, saran dan kritik yang bersifat konstrukiif
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selalu penulis harapkan sebagai cambuk untuk mengahasilkan karya yang
lebih baik dan lagi sempurna.

Akhimya penulis berharap semoga hasil karya ini dapat bermanfaat
dalam rangka menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi penulis khususnya
dan kepada para pembaca yang budiman pada umumnya, dalam rangka
menciptakan masyarakat muslim yang aman, tentram, damai dan sejahtera.

Sebagai penutup tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih
kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini.
semoga semua amal kebaikannya diterima dan dilipatgandakan disisi Allah

SWT. Amiin.
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